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Abstract

PT. TKI is a company in the manufacturing industry, with the main job of machining processes for motor vebicle components.
PT. TKI bas 2 sub-cons for blackening work and intends to evalnate those sub-cons. The method used to determine the
assessment criteria using Analytical Hierarchy Process method (AHP). The results of the criteria research using the AHP
method obtained 5 criteria, namely quality, price, delivery, flexcibility, and responsiveness (QCDFR) with the weight of each
criterion: quality = 0.48, price = 0.13, delivery = 0.31, flexibility = 0.05, and responsiveness = 0.03. These five criteria
will then be used to evaluate the sub-contractors to be implemented at the end of the year.
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Abstrak

PT. TKI merupakan perusahaan di bidang industti manufaktur, dengan tugas utama proses pemesinan
komponen kendaraan bermotor. PT. TKI memiliki 2 sub-kontra untuk pekerjaan penghitaman dan
bermaksud untuk mengevaluasi sub-kontra tersebut. Metode yang digunakan untuk menentukan kriteria
penilaian menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Hasil penelitian kriteria dengan
metode AHP diperoleh 5 kriteria yaitu kualitas, harga, pengiriman, fleksibilitas, dan daya tanggap (QCDFR)
dengan bobot masing-masing kriteria: kualitas = 0,48, harga = 0,13, pengiriman = 0,31, fleksibilitas = 0,05
, dan daya tanggap = 0,03. Kelima kriteria tersebut selanjutnya akan digunakan untuk mengevaluasi
subkontraktor yang akan dilaksanakan pada akhir tahun.

Keywords: AHP, Sub-Kontraktor, Kriteria, Industti, Blackening

Pendahuluan

PT. TKI merupakan salah satu perusahaan PMA yang bergerak dibidang manufaktur yang berdiri sejak
tahun 2013. PT. TKI memprioritaskan bisnisnya dibidang industti manufaktur, yaitu proses machining
untuk komponen kendaraan roda empat khususnya Gear shaft dan Fork Shaft. PT TKI tidak melakukan
keseluruhan proses di dalam perusahaan. Proses produksi yang dikerjakan di PT. TKI adalah proses
machining yang meliputi proses bubut, proses illing dan drilling. Setelah proses machining semua produk akan
dilakukan proses blackening yang prosesnya dilakukan oleh sub-kontraktor. PT. TKI menggunakan sub-
kontraktor untuk proses blackening produk mereka. Hingga saat ini, PT. TKI memiliki 2 sub-kontraktor dan
perusahaan bermaksud untuk melakukan penilaian terhadap kedua sub-kontraktor tersebut. Hasil penilaian
akan digunakan sebagai bahan evaluasi atas kelayakan perusahaan dan menjadi bahan untuk menentukan
jumlah project yang akan diberikan kepada kedua sub-kontraktor tersebut.

Sebelum melakukan penilaian, perusahaan perlu menentukan kriteria dan bobot kriteria sebagai parameter
dalam melakukan penilaian [1]. Metode yang digunakan untuk menentukan kriteria penilaian sub-kontraktor
adalah metode Awalytical Hierarchy Process (AHP). Menurut Taylor, metode Analytical Hierarchy Process
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(AHP) merupakan metode perankingan beberapa alternative keputusan dan melakukan pemilihan yang
terbaik terhadap beberapa kriteria [2]. Metode AHP merupakan sebuah konsep untuk pembuatan keputusan
berbasis multicriteria [3]. Prinsip kerja AHP adala penyederhanaan suatu persoalan kompleks yang tidak
terstruktur, stratejik, dan dinamik menjadi bagian-bagiannya, serta menata dalam suatu hierarki [4].. Hirarki
didefinisikan sebagai suatu representasi dati sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi
level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke
bawah hingga level terakhir dari alternatif [5]. Pada metode ini persepsi manusia digunakan sebagai acuan
utama dalam proses pemecahan masalah, artinya persepsi manusia yang digunakan adalah orang yang ahli
dalam bidang yang sesuai dengan masalah yang dihadapi [6]. Metode AHP tidak hanya digunakan untuk
memprioritaskan pilihan tertentu menurut beberapa kriteria, tetapi penerapannya sebagai model alternatif
untuk memecahkan masalah yang berbeda [7].

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode desktiptif dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan desain penelitian mekanisme
statistik atau metode kuantitatif lainnya untuk mengukur variabel penelitian [8]. Pengambil keputusan dalam
hal ini melakukan penilaian dari suatu kondisi yang terjadi di perusahaan [9]. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan data sekunder, dimana data yang digunakan mengacu pada informasi yang dikumpulkan
seseorang (pengambil keputusan) di perusahaan. Data dari penelitian ini diperoleh melalui wawancara
dengan pimpinan perusahaan. Data-data tersebutlah yang kemudian digunakan dalam pengolahan data
penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Pendefinisaian masalah

Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
[10]. Langkah pertama dalam menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) adalah mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan oleh
perusahaan [11]. Pendefinisian masalah dimulai dari menentukan tujuan penelitian, menentukan kriteria, dan
menentukan kandidat penilaian [12]. Definisi masalah pada penelitian ini adalah:

Tujuan : Memilih sub-kontraktor terbaik
Kriteria : Kualitas, Harga, Delivery, Fleksibilitas, dan Responsivitas
Kandidat : Sub-Kontraktor A, Sub-Kontraktor B

Pembuatan Struktur Hirarki

Setelah pendefinisian masalah, langkah selanjutnya permasalahan tersebut dimodelkan dengan Struktur
Hirarki. Didalam struktur hirarki terdapat beberapa level/baris yang membentuk sebuah hirarki. Level
bagian atas mendefinisikan tujuan, dua level dibawahnya kriteria dan sub-kriteria, dan di level paling bawah
ada kandidat-kandidat yang akan dipilih atau dilakukan penilaian [13]. Adapun struktur hirarki untuk
permasalahan ini adalah sebagai berikut:

Ademilih Sub-
Kontraktor terbaik

Fualitas Harga Dralivery Flekzilzilitaz Responsivitas
Sob-Fontraktor Sub-Kontraktor
A E

Gambar 1 Struktur Hirarki
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Membuat matrik berpasangan

Dalam kasus ini memiliki 5 buah kritetia yaitu C = {Kualitas, Hatga, Delivery, Fleksibilitas, Responsivitas}
dan 2 buah alternatif yaitu A = {Sub-kontraktor A, Sub-kontraktor B}. Kemudian lakukan 6 kali
perbandingan berpasangan sebagai berikut:

Perbandingan antar kriteria yang akan membentuk matriks 5 x 5.

Perbandingan masing-masing alternatif terhadap kriteria Kualitas
Perbandingan masing-masing alternatif terhadap kriteria Harga
Perbandingan masing-masing alternatif terhadap kriteria Delivery
Perbandingan masing-masing alternatif terhadap kriteria Fleksibilitas
Perbandingan masing-masing alternatif terhadap kriteria Responsivitas

Dati masing-masing perbandingan berpasangan kita akan menghitung vektor eigen normlisasi dan

memeriksa konsistensi hirarki.

Menghitung perbandingan antar kriteria
Berdasarkan asumsi dari para pengambil keputusan di PT. TKI, ditetapkan perbandingan kriteria dalam
bentuk kuantitatif berikut:

Kualitas lebih penting daripada Harga dengan nilai skala 5

Kualitas agak lebih penting daripada delivery dengan nilai skala 3

Kualitas lebih penting daripada Fleksibilitas dengan nilai skala 5

Kualitas mutlak penting daripada Responsivitas dengan nilai skala 7
Delivery lebih penting daripada harga dengan nilai skala 4

Delivery lebih penting daripada fleksibilitas dengan nilai skala 6

Delivery mutlak penting daripada Responsivitas dengan nilai skala 7
Harga lebih penting daripada Responsivitas dengan nilai skala 5

Harga lebih penting daripada fleksibilitas dengan nilai skala 4

Fleksibilitas agak lebih penting daripada Responsivitas dengan nilai skala 2

Tabel 1 Skala Matriks Perbandingan

Intensitas Kepentingan

Skala Absolut Definisi

—_

Kedua elemen sama pentingnya, dua elemen mempunyai pengaruh yang sama besar
Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan

Elemen satu sedikit lebih penting daripada elemen lainnya

Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan

Elemen satu lebih penting daripada yang lainnya

Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan

elemen satu mutlak lebih penting daripada elemen lainnya

Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan

Satu elemen ekstrim pentingnya dari pada elemen lain

O 00 1O\ Ul AW DN

Terdapat sub-sistem hirarki dengan sejumlah kriteria, C = {C1,C2,C3,...,Cn}. Maka matrik perbandingan

berpasangan satu kriteria dengan kriteria lain dapat dibuat dengan bentuk matrik sebagai berikut:

Tabel 2 Matriks Perbandingan Berpasangan Untuk Kriteria

Kiriteria Cl Cz C3 C4 Cs
Ci an a2 a3 a4 a5
Cy a1 axn a3 a4 a5
Cs a31 a3 a3 a34 35
Cy a4 a4 43 44 45
Cs as| asp as3 as4 ass

Mengacu kepada tabel 2, maka bentuk matriks perbandingan berpasangan adalah sebagai berikut:
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Tabel 3 Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Pada Kasus

Kriteria Kualitas Harga Delivery Fleksibilitas Responsivitas
Kualitas 1.00 5.00 3.00 5.00 7.00
Harga 0.20 1.00 0.25 4.00 5.00
Delivery 0.33 4.00 1.00 6.00 7.00
Fleksibilitas 0.20 0.25 0.17 1.00 2.00
Responsivitas 0.14 0.20 0.14 0.50 1.00
Jumlah 1.88 10.45 4.56 16.50 22.00

Adapun uraian nilai perbandingan yang terdapat pada tabel 4.3 adalah sebagai berikut:

1. Harga berbanding Kualitas:
an=1/2a2=1/5=0.20

2. Delivery berbanding Kualitas,
as1=1/2a35=1/3=10.33

3. Fleksibilitas berbanding Kualitas, skala 5
a4 = 1/ 14 — 1/5 =0.20

4. Responsivitas berbanding Kualitas, skala 7
asi=1/a1s=1/7=0.14

5. Harga berbanding Delivery, skala 4
a3 — 1/ a3 — 1/4 =0.25

6. Fleksibilitas berbanding Delivery, skala 6
a43 — 1/ a34 — 1/6 =0.17

7. Responsivitas berbanding Delivery, skala 7
a53 — 1/ azs — 1/7 =0.14

8. Fleksibilitas berbanding Harga, skala 4
a4 — 1/ a4 — 1/4 =0.25

9. Responsivitas berbanding Harga, skala 5
a5 — 1/ azs — 1/5 =0.20

10.  Responsivitas berbanding Fleksibilitas, skala 2
as4 — 1/ 45 — 1/2 = 0.50
Untuk nilai pada saat i = j maka nilai a;; = 1, dalam hal ini berartiann = 1, a2 = 1,233 = 1, a1 = 1,
dan a55 — 1.

Menghitung Vektor Eigen Normalisasi
Untuk menghitung nilai dari Vektor Eigen Normalisasi, caranya dengan mengalikan nilai baris dan kolom
yang terdapat di tabel 3.

Setelah menjumlahkan nilai pada baris, selanjutnya kita menjumlahkan hasil penjumlahan secara keseluruhan
[14].
Nilai keseluruhan = Baris 1 + Baris 2 + Baris 3+ Baris 4 + Baris 5

Nilai Eigen Vektor normalisasi dihasilkan dengan membagi nilai dari hasil penjumlahan masing-masing baris
dengan Nilai Total Keseluruhan.
Hasil perhitungan diatas dibuat kedalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil Perhitungan EVN Masing-masing Baris

Kualitas Harga Delivery Fleksibilitas Responsivitas Jumlah
Kualitas 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 5.00
Kualitas 5.00 5.00 12.00 1.25 1.40 24.65
Kualitas 3.00 1.25 3.00 0.83 1.00 9.08
Kualitas 5.00 20.00 18.00 5.00 3.50 51.50
Kualitas 7.00 25.00 21.00 10.00 7.00 70.00
Baris 1 160.23

Kualitas Harga Delivery Fleksibilitas Responsivitas Jumlah
Harga 0.20 0.20 0.08 0.80 0.71 2.00
Harga 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 5.00
Harga 0.60 0.25 0.25 0.67 0.71 2.48
Harga 1.00 4.00 1.50 4.00 2.50 13.00
Harga 1.40 5.00 1.75 8.00 5.00 21.15
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Baris 2 43.63

Kualitas Harga Delivery Fleksibilitas Responsivitas Jumlah
Delivery 0.33 0.80 0.33 1.20 1.00 3.67
Delivery 1.67 4.00 4.00 1.50 1.40 12.57
Delivery 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 5.00
Delivery 1.67 16.00 6.00 6.00 3.50 33.17
Delivery 2.33 20.00 7.00 12.00 7.00 48.33
Baris 3 102.73

Kualitas Harga Delivery Fleksibilitas Responsivitas Jumlah
Fleksibilitas 0.20 0.05 0.06 0.20 0.29 0.79
Fleksibilitas 1.00 0.25 0.67 0.25 0.40 2.57
Fleksibilitas 0.60 0.06 0.17 0.17 0.29 1.28
Fleksibilitas 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 5.00
Fleksibilitas 1.40 1.25 1.17 2.00 2.00 7.82
Baris 4 17.46

Kualitas Harga Delivery Fleksibilitas Responsivitas Jumlah
Responsivitas 0.14 0.04 0.05 0.10 0.14 0.47
Responsivitas 0.71 0.20 0.57 0.13 0.20 1.81
Responsivitas 0.43 0.05 0.14 0.08 0.14 0.85
Responsivitas 0.71 0.80 0.86 0.50 0.50 3.37
Responsivitas 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 5.00
Baris 5 11.50

Tabel 5 Hasil Perhitungan EVN Untuk Perbandingan Kritetia

Kualitas Harga Delivery Fleksibilitas Responsivitas Total EVN

Kualitas 5.00 24.65 9.08 51.50 70.00 160.23 0.48

Harga 2.00 5.00 2.48 13.00 21.15 43.63 0.13

Delivery 3.67 12.57 5.00 33.17 48.33 102.73 0.31

Fleksibilitas 0.79 2.57 1.28 5.00 7.82 17.46 0.05

Responsivitas 0.47 1.81 0.85 3.37 5.00 11.50 0.03
Keseluruhan 335.55

Menghitung Rasio Konsistensi
Rasio Konsistensi digunakan ntuk mengetahui tingkat konsistensi penilaian perbandingan kriteria [15]. Rasio
Konsistensi (Consistency Ratio) adalah hasil perbandingan antara Indeks Konsentrasi dengan Indek Random.
Langkah-langkah menghitung Rasio Konsistensi adalah sebagai berikut:
1. Menentukan nilai eigen maksimal (Imay)
Nilai eigen maksimal (Ima) diperoleh dari perkalian hasil penjumlahan setiap baris pada matriks
perbandingan berpasangan dengan Eigen Vektor Normalisasi.
(Lmay) = S(Batis matriks perbandingan berpasangan x EVG) ...ccoovevcievnincencrennnne 1
Dengan menggunakan rumus (1), maka didapatkan nilai eigen maksimal (Ima) sebagai berikut:
(Imax) = (1.88x0.48) + (10.45x0.13) + (4.56x0.31) + (16.50x0.05) + (22x0.03)
(Lmay) = 5.26

2. Menghitung Indek Konsistensi (CI)
Indeks Konsentrasi adalah hasil perhitungan dati nilai eigen maksimal dikurangi jumlah kriteria
kemudian di bagi jumlah kriteria dikurangi 1.

cr=tmecl ©
Dimana: (I = Indeks Konsentrasi

l..c = Nilai Eigen Maksimal

N = Jumlah Kiriteria

Dari rumus (2) maka hasil perhitungan untuk kasus ini adalah:

cr=tmax R 2288 228 0.0658
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3. Menghitung Rasio Konsistensi (CR)
Untuk Rasio Konsentrasi didapatkan dari perhitungan Indek Konsentrasi dibagi dengan Indeks Rasio

(IR).

_a
CR = R 3)
Dimana:

CR = Rasio Konsentrasi
CI = Indeks Konsentrasi
IR = Indeks Rasio
Dengan menggunakan rumus (3) maka rasio konsentrasi (CR) dapat dihitung:

Dari Tabel Indeks Konsistensi, diperoleh IR untuk matriks 5 x 5 adalah 1.12,

CR = &= 298 = 0587
IR 1.12

Karena nilai CR < 0.1 maka preferensi pembobotan adalah konsisten. Dengan demikian maka dapat
diartikan bahwa solusi yang dihasilkan dari metode AHP ini bisa optimal.

Analisa Hasil Penelitian

Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah menganalisa hasil dati penelitian yang telah dilakukan. Dari
Hasil perhitungan pada pembahasan diatas, kita dapat menggambarkannya ke dalam sub hirarki yang
membandingkan antar kriteria, sebagai berikut:

Memilih Sub-
Kontraktor
Kualitas Harga Delivery Fleksibilitas Responsivitas
0.48 0.13 0.31 0.05 0.03

Gambar 2 Sub-Hirarki Kriteria

Dati hasil penelitian, penentuan kriteria penilaian sub-kontraktor dengan metode AHP di PT. TKI
menyatakan bahwa kriteria kualitas memperoleh prioritas tertinggi dibandingkan empat kriteria lainnya.
Adapun nilai proiritas masing-masing kriteria adalah sebagai berikut:

Tabel 6 Bobot Prioritas Tiap Kiriteria

Kriteria Bobot Prioritas
Kualitas 0.48 1
Harga 0.13 3
Delivery 0.31 2
Fleksibilitas 0.05 4
Responsivitas 0.03 5

Kesimpulan

PT. TKI merupakan salah satu perusahaan PMA yang bergerak di bidang manufaktur otomotif yang
memproduksi komponen otomotif berupa gear shaft dan fork Shaft. Proses machining dilakukan didalam
perusahaan dan untuk proses blackening produk dilakukan oleh sub-kontraktor. Untuk melakukan penilaian
sub-kontaktor, perusahaan perlu menentukan Kiriteria penilaian dan bobot masing-masing kriteria.
Penentuan kriteria penilaian dilakukan dengan metode AHP (Analytical Hierarchy Process).

Hasil dari penelitian kriteria dengan metode AHP didapat 5 kriteria yaitu kualitas, harga, delivery,
fleksibilitas, dan responsivitas (QCDFR) dengan bobot masing-masing kriteria: kualitas = 0.48, harga = 0.13,
delivery = 0.31, fleksibilitas = 0.05, dan responsivitas = 0.03. Kelima kriteria ini selanjutnya akan digunakan
untuk melakukan penilaian terhadap sub-kontraktor yang akan dilaksanakan pada akhir tahun.
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